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ABSTRAK 

 

Rancang bangun alat angkut dorong dengan penggerak motor listrik DC dan 

kapasitas beban angkut 100 kg adalah memberikan gambaran tentang tujuan dan 

kebutuhan alat tersebut. Dalam bagian ini, kita akan membahas mengapa alat 

angkut dorong dengan penggerak motor listrik DC diperlukan, serta mengapa 

kapasitas beban angkut 100 kg dipilih sebagai target desain.  

Alat ini dirancang untuk mengatasi kendala fisik manusia dalam mengangkut 

beban yang berat atau dalam situasi di mana kecepatan dan efisiensi sangat penting. 

Dengan menggunakan motor listrik DC sebagai penggerak, alat angkut dorong 

dapat mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia dan menggantinya dengan 

tenaga listrik yang lebih kuat dan konsisten. 

Dari hasil perhitungan di atas, didapat daya rencana motor  230 kW dengan 

momen puntir pada poros  737,87 kg.mm, putaran poros pada roda yang didapat 

92,8125 rpm. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan simpulan bahwa desain kerangka 

untuk alat angkut dorong penggerak motor listrik Dc dengan kapasitas beban angkut 

100 kg memiliki tegangan von mises pada kerangka minimum 0,000438872 Mpa 

maksimum 100,365 Mpa, displacement minimum 0,00511793 mm maksimum 

0,492391 mm, Safety Factor minimum 2,06247 ul maksimum 15 ul. 

Kata kunci : Alat Angkut Dorong , Simulasi Analisis Kerangka  



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi membuat segala sesuatu 

pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan efisien. Banyak hal-hal baru, 

proses baru, bahkan hingga banyaknya tercipta inovasi baru. Setiap perusahaan 

pasti selalu ada proses pemindahan dan penyimpanan material guna mempelancar 

kegiatan produksi didalamnya.  

Manual material handling (MMH) dapat diartikan sebagai tugas pemindahan 

barang, aliran material, produk akhir atau benda benda lain yang menggunakan 

manusia sebagai sumber tenaga. Pengertian MMH adalah suatu kegiatan 

transportasi yang dilakukan oleh satu pekerja atau lebih dengan melakukan kegiatan 

pengangkatan, penurunan, mendorong, menarik, mengangkut, dan memindahkan 

barang. Pemilihan manusia sebagai tenaga kerja dalam melakukan kegiatan 

penanganan material bukanlah tanpa sebab., penanganan material secara manual 

memiliki suatu keuntungan yaitu fleksibel dalam gerakan sehingga memberikan 

kemudahan pemindahan beban pada ruang terbatas dan pekerjaan yang tidak 

beraturan.  

Rancang bangun alat angkut dorong dengan penggerak motor listrik DC dan 

kapasitas beban angkut 100 kg adalah memberikan gambaran tentang tujuan dan 
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kebutuhan alat tersebut. Dalam bagian ini, kita akan membahas mengapa alat 

angkut dorong dengan penggerak motor listrik DC diperlukan, serta mengapa 

kapasitas beban angkut 100 kg dipilih sebagai target desain. 

Alasan utama dibalik pengembangan alat angkut dorong dengan penggerak 

motor listrik DC adalah untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam 

proses pengangkutan barang atau beban. Alat ini dirancang untuk mengatasi 

kendala fisik manusia dalam mengangkut beban yang berat atau dalam situasi di 

mana kecepatan dan efisiensi sangat penting. Dengan menggunakan motor listrik 

DC sebagai penggerak, alat angkut dorong dapat mengurangi ketergantungan pada 

tenaga manusia dan menggantinya dengan tenaga listrik yang lebih kuat dan 

konsisten. 

Kapasitas beban angkut 100 kg dipilih berdasarkan kebutuhan umum dalam 

berbagai sektor industri. Banyak pekerjaan dan aktivitas membutuhkan 

pengangkutan beban yang berat, seperti di pabrik, gudang, rumah sakit, bandara, 

dan lain sebagainya. Dengan memilih kapasitas beban angkut 100 kg, alat angkut 

dorong dapat menangani sebagian besar beban yang umumnya ditemui dalam 

kegiatan sehari-hari. Kapasitas ini memberikan fleksibilitas yang cukup untuk 

mengangkut berbagai jenis barang, termasuk peralatan, kotak, palet, atau bahan 

lainnya yang biasa digunakan dalam lingkungan industri. 

Selain itu, kapasitas beban angkut 100 kg juga memperhitungkan faktor 

keamanan dan stabilitas alat angkut. Dengan membatasi beban pada tingkat yang 

sesuai, alat angkut dapat dirancang untuk mempertahankan keseimbangan yang 
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baik dan mencegah terjadinya kecelakaan atau kerusakan pada alat tersebut. Ini 

penting untuk memastikan operasi yang aman dan efisien. 

Dengan merancang dan mengembangkan alat angkut dorong dengan 

penggerak motor listrik DC dan kapasitas beban angkut 100 kg, diharapkan dapat 

memberikan solusi yang efektif dan efisien dalam proses pengangkutan barang. 

Alat ini dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi kelelahan dan risiko cedera 

pada pekerja, serta meningkatkan keamanan dalam lingkungan kerja. 

Beberapa alasan mengapa menggunakan motor listrik DC sebagai penggerak alat 

angkut dorong antara lain: 

1. Efisiensi: Motor listrik DC umumnya memiliki tingkat efisiensi yang tinggi, 

sehingga dapat mengkonversi energi listrik menjadi energi mekanik dengan 

sedikit kerugian energi yang terbuang. 

2. Keandalan: Motor listrik DC memiliki keandalan yang tinggi dan mampu 

bekerja dalam jangka waktu yang lama dengan sedikit perawatan yang 

diperlukan. 

3. Kemampuan kontrol: Motor listrik DC dapat dengan mudah dikendalikan 

dalam hal kecepatan dan arah putarannya. Ini memungkinkan operator 

untuk mengatur kecepatan dan arah alat angkut sesuai kebutuhan. 

4. Torsi tinggi: Motor listrik DC mampu menghasilkan torsi yang tinggi pada 

kecepatan rendah, yang sangat berguna saat mengangkut beban berat seperti 

dalam kasus ini. 

Dalam merancang alat angkut dorong dengan kapasitas beban angkut 100 kg, 

beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan meliputi: 
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1. Struktur dan kerangka: Alat angkut harus dirancang dengan kerangka yang 

kokoh dan kuat untuk menahan beban angkut yang berat. Bahan yang kuat 

dan ringan seperti aluminium atau baja dapat dipertimbangkan. 

2. Roda dan sistem kemudi: Roda yang tahan lama dan dapat menghadapi 

berbagai kondisi permukaan harus digunakan. Sistem kemudi yang mudah 

dikendalikan dan responsif juga penting untuk memudahkan pengguna 

dalam mengarahkan alat angkut. 

3. Baterai dan sistem pengisian daya: Alat angkut ini menggunakan motor 

listrik DC, sehingga perlu dipasang baterai yang sesuai untuk menyediakan 

daya operasional. Sistem pengisian daya yang efisien juga penting untuk 

menjaga alat angkut dalam kondisi siap pakai. 

4. Sistem pengendalian: Alat angkut harus dilengkapi dengan sistem 

pengendalian yang memungkinkan operator untuk mengatur kecepatan dan 

arah gerak dengan mudah dan akurat. 

5. Sistem keamanan: Penting untuk memasang sistem keamanan seperti rem 

yang andal dan perlindungan terhadap kebocoran daya listrik untuk 

mencegah kecelakaan atau kerusakan pada alat angkut dan pengguna. 

6. Ergonomi: Desain alat angkut harus mempertimbangkan kenyamanan 

pengguna. Pegangan yang nyaman, ketinggian yang sesuai, dan 

penempatankontrol yang mudah dijangkau adalah faktor-faktor penting 

yang perlu diperhatikan. 

Dalam merancang alat angkut dorong dengan penggerak motor listrik DC, penting 

untuk melakukan perhitungan dan pengujian yang tepat untuk memastikan kinerja 
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dan keamanan yang optimal. Juga, pastikan untuk mematuhi regulasi dan standar 

keselamatan yang berlaku dalam industri terkait. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan masalah ini bisa dirumuskan permasalahan yang ada sebagai 

berikut : 

Dapatkah rancangan alat angkut yang dirancang dapat mengangkat beban 

dengan kapasitas 100kg ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Fokus pada desain alat angkut dorong yang menggunakan penggerak motor 

listrik DC. Tidak akan dipertimbangkan penggunaan jenis motor lain seperti motor 

listrik AC atau mesin pembakaran dalam. 

Kapasitas beban angkut yang ditargetkan adalah 100 kg. Desain akan 

dioptimalkan untuk kinerja terbaik pada kapasitas ini, dan tidak akan 

mempertimbangkan beban angkut di atas atau di bawah batasan tersebut. 

Desain akan mempertimbangkan penggunaan satu motor listrik DC sebagai 

penggerak utama untuk menggerakkan alat angkut dorong. Tidak akan 

dipertimbangkan penggunaan multiple motor atau sistem penggerak lain yang 

kompleks. 

Alat angkut dorong akan dirancang untuk penggunaan di dalam ruangan atau 

area terlindungi. Tidak akan mempertimbangkan desain untuk penggunaan di luar 

ruangan atau di lingkungan yang kasar atau ekstrim. 
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Desain akan mempertimbangkan kebutuhan umum dalam industri dan 

aplikasi komersial. Tidak akan mempertimbangkan kebutuhan yang sangat khusus 

atau aplikasi yang sangat spesifik. 

Waktu pengembangan dan sumber daya terbatas akan dipertimbangkan 

dalam desain. Proses rancang bangun akan diarahkan pada solusi yang efektif 

namun tetap memperhatikan keterbatasan waktu dan sumber daya yang tersedia. 

1.4. Tujuan 

Adapun Tujuan dari penelitian ini ialah :  

Tujuan dari Rancang bangun alat angkut dorong menggunakan motor listrik 

Dc ini untuk menggantikan tenaga manusia dalam pengangkutan beban yang 

berat. Dengan menggunakan motor listrik dapat meningkatkan produktivitas, 

meningkatkan efisiensi pengangkutan barang, mengurangi penggunaan 

energi fosil, dan meningkatkan keamanan kerja. 

1.5. Manfaat 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini ialah : 

1. Peningkatan efisiensi operasional : Alat angkut dorong dengan penggerak 

motor listrik DC dapat meningkatkan efisiensi operasional dalam proses 

pengangkutan barang. Dengan menggunakan tenaga listrik yang lebih efisien 

daripada tenaga manusia, alat ini dapat mempercepat dan mempermudah 

pengangkutan beban yang berat, mengurangi waktu yang dibutuhkan dan 

mengoptimalkan produktivitas. 

2. Pengurangan risiko cedera dan kecelakaan : Dengan menggunakan alat 

angkut dorong yang dirancang secara ergonomis dan kuat, risiko cedera dan 
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kecelakaan akibat pengangkutan beban secara manual dapat dikurangi secara 

signifikan. Alat ini dapat membantu mengurangi beban kerja fisik pada 

pekerja, meminimalkan risiko cedera punggung, bahu, atau lengan yang 

sering terjadi akibat pengangkutan beban yang berat. 

3. Peningkatan keamanan kerja : Alat angkut dorong dengan sistem 

keamanan yang tepat, seperti rem yang andal dan perlindungan terhadap 

kebocoran daya listrik, dapat meningkatkan keamanan kerja. Ini membantu 

mencegah terjadinya kecelakaan atau kerusakan yang mungkin terjadi selama 

proses pengangkutan. 

4. Penyederhanaan operasi : Dengan menggunakan alat angkut dorong yang 

mudah dioperasikan dan dikendalikan, proses pengangkutan barang dapat 

disederhanakan. Operator dapat dengan mudah mengarahkan alat angkut 

dorong, mengatur kecepatan, dan mengontrol arah gerak sesuai kebutuhan, 

sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi kesalahan 

manusia. 

5. Pengurangan biaya operasional jangka panjang : Dengan menggunakan 

motor listrik DC sebagai penggerak, alat angkut dorong ini mengurangi 

penggunaan energi fosil dan biaya bahan bakar. Selain itu, perawatan yang 

rendah dan umur pakai yang panjang dari motor listrik DC membantu 

mengurangi biaya operasional jangka panjang, sehingga memberikan 

keuntungan ekonomi bagi pengguna. 

Kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan : Mengadopsi teknologi ramah 

lingkungan seperti motor listrik DC membantu mengurangi emisi gas rumah kaca 
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dan dampak negatif terhadap lingkungan. Alat angkut dorong ini berkontribusi 

pada upaya global untuk mengurangi polusi udara dan perubahan iklim. 
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